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Abstract: Infection is a major disease problem in the world, especially in Indonesia. One of the
bacteria that causes infection is Escherichia coli. A common symptom of infection is diarrhea,
infection can be treated using antibiotics. Antibacterial compounds derived from plant extracts are
green tea leaves (Camellia Sinensis L. Kuntze). This study aims to determine the differences in the
inhibitory power tests of water, ethanol and chloroform extracts of green tea leaves (Camellia
Sinensis L. Kuntze) against bacterial growth Escherichia coli. In antibacterial testing, the disc
diffusion method is used, and the data is processed using the test Oneway ANOVA. The test results
showed that all samples had antibacterial activity. The strong inhibitory category is owned by
ethanol extract of green tea leaves with a concentration of 16% (13.23 = 0.10) mm and 64% (18.35
+ 0.05) mm, chloroform 16% (11.38 + 0.19 ) mm and 64%, (13.48 £+ 0.24) mm, water 64% (12.25
+ 0.05) mm. The moderate inhibitory power category belongs to water extract concentrations of
4% (7.87 £ 0.08) and 16% (8.45 £ 0.22) mm. Meanwhile, the positive control of 3%
chloramphenicol has a very strong inhibitory power with an average zone of inhibition of (29.38 +
0.15) mm, and the weak inhibitory power of the negative control of 1% DMSO is (0 = 0.00) mm. .
Based on the research results, it can be concluded that the three extracts of water, ethanol and
chloroform were proven to have antibacterial activity against Escherichia coli which is
significantly different (p value) < 0,05.
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Abstrak: Infeksi merupakan masalah penyakit utama di dunia, terutama di Indonesia. Salah satu
bakteri penyebab infeksi adalah Escherichia coli. Gejala umum dari infeksi adalah diare, infeksi
dapat dilakukan pengobatan dengan menggunakan antibiotik. Senyawa antibakteri yang berasal dari
ekstrak tumbuhan adalah daun teh hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya perbedaan uji daya hambat ekstrak air, etanol, dan kloroform daun teh
hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Dalam
pengujian antibakteri digunakan metode difusi cakram, dan data diolah dengan menggunakan uji
Oneway ANOVA. Hasil uji menunjukkan bahwa semua sampel memiliki aktivitas antibakteri.
Kategori daya hambat kuat dimiliki oleh ekstrak etanol daun teh hijau dengan konsentrasi 16%
(13,23 £ 0,10) mm dan 64% (18,35 + 0,05) mm, kloroform 16% (11,38 + 0,19) mm dan 64%, (13,48
+ 0,24) mm, air 64% (12,25 + 0,05) mm. Kategori daya hambat sedang dimiliki oleh ekstrak air
konsentrasi 4% (7,87 + 0,08) dan 16% (8,45 + 0,22) mm. Sedangkan daya hambat sangat kuat
dimiliki oleh kontrol positif kloramfenikol 3% dengan rata-rata zona hambat sebesar (29,38 £ 0,15)
mm, dan daya hambat lemah dimiliki oleh kontrol negatif DMSO 1% sebesar (0 + 0,00) mm.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga ekstrak air, etanol, dan kloroform
terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli yang berbeda secara signifikan (p
value) < 0,05.

Kata kunci: Antibakteri, Daun Teh Hijau, Metode Disc, Escherichia Coli
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LATAR BELAKANG

Infeksi merupakan masalah penyakit utama di dunia, terutama di negara berkembang,
seperti Indonesia. Indonesia adalah negara yang beriklim tropis dengan kelembaban tinggi dan
suhu yang rendah, sehingga dapat menyebabkan bakteri berkembang biak dengan cepat dan
akhirnya dapat menimbulkan penyakit (Erwiyani, 2009). Salah satu bakteri penyebab infeksi
adalah Escherichia coli. Bakteri Escherichia coli merupakan flora normal dalam saluran
pencernaan, namun dapat menjadi patogen apabila jumlahnya meningkat atau berada diluar
saluran pencernaan. Bila escherichia coli terdapat dalam air ataupun makanan yang
mengandung air, terindikasi bahwa air tersebut terkontaminasi feces (Lubis, 2015). Escherichia
coli diklasifikasikan sebagai bakteri gram negatif dengan bentuk batang, dan termasuk ke
dalam famili enterobacteriae. Bakteri ini dapat hidup secara normal di saluran pencernaan
manusia. Namun, jika ada faktor predisposisi, escherichia coli dapat menjadi bakteri patogen
di dalam tubuh manusia dan menyebabkan infeksi (Jang et al., 2017).

Dalam kebanyakan kasus, penyebab utama diare umumnya adalah disebabkan oleh
mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan parasit. Selain itu, malnutrisi, makanan yang
terkontaminasi, dan alergi juga dapat menjadi penyebabnya (Zein, 2004). Gejala umum dari
infeksi escherichia coli adalah diare yang mendadak, parah, berair atau berdarah; kram atau
nyeri pada perut; mual dan muntah; kehilangan nafsu makan; kelelahan dan demam. Sedangkan
gejala serius dari infeksi escherichia coli meliputi urin berdarah, berkurangnya jumlah urin,
kulit pucat, memar dan dehidrasi (Samiadi, 2016).

Pengobatan pada infeksi dapat dilakukan dengan menggunakan antibiotik. Antibiotik
merupakan senyawa alami maupun sintetik yang mempunyai efek menekan atau menghentikan
proses biokimiawi di dalam organisme, khususnya dalam proses infeksi oleh bakteri (Soleha,
2015). Penelitian zat yang berkhasiat sebagai antibakteri baru yang berpotensi menghambat
atau membunuh bakteri yang resisten terhadap antibakteri perlu dilakukan. Salah satu caranya
dengan mengembangkan pengobatan tradisional yang memanfaatkan tanaman yang dapat
membunuh bakteri untuk menghindari terjadinya resistensi (Kurniawan & Aryana, 2015).

Sebagian besar senyawa antibakteri berasal dari ekstrak tumbuhan, salah satunya adalah
daun teh hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze). Adapun kandungan kimia dari teh hijau yaitu,
saponin, tanin, alkaloid, asam amino, protein, dan polifenol yang terdiri dari anthocyanin,
flavavone, isoflavone, flavonol, flavanol, flavone. Teh hijau mengandung berbagai komponen
kimia, diantaranya polifenol, florida, vitamin K, kafein, dan mineral. Senyawa bioaktif yang

banyak terdapat pada teh hijau adalah katekin (Tohawa, 2013).



Uji Daya Hambat Antibakteri Ekstrak Air, Etanol, Dan Kloroform Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis L.
Kuntze) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia Coli

Tumbuhan teh hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze) memiliki banyak sekali manfaat dan
kegunaan, termasuk sebagai antikanker, antioksidan, antimutagenik, antivirus, dan antibakteri.
Bagian tumbuhan teh yang paling sering digunakan sebagai antibakteri adalah daunnya, yang
juga paling mudah diekstrak. Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap daun teh
hijau, ditemukan bahwa ada kandungan senyawa yang memiliki sifat antibakteri dalam daun
teh. Senyawa-senyawa ini terdiri dari polifenol dan fenol (misalnya, tanin, katekin, dan
flavonoid) dan senyawa bukan fenol (misalnya, flour dan alkaloid). Kedua senyawa ini
bertindak terhadap bakteri dengan menghambat dan membunuh berbagai bakteri (Kurniati et
al., 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zeniusa dan Ramadhian (2017), menunjukkan
bahwa pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat dihambat dengan ekstrak etanol teh hijau
96%. Berdasarkan Trifani (2012), etanol 96% dapat digunakan sebagai pelarut karena bersifat
universal, polar dan mudah didapat. Etanol 96% dipilih karena selektif, tidak toksik,
absorbsinya baik dan kemampuan dalam penyariannya tinggi sehingga dapat menyari senyawa
yang bersifat polar, semi polar, dan non-polar. Pelarut etanol 96% dapat lebih mudah masuk
dan berpenetrasi ke dalam dinding sel sampel daripada pelarut etanol dengan konsentrasi yang
lebih rendah sehingga didapatkan ekstrak yang pekat.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai uji daya hambat antibakteri ekstrak air, etanol, dan kloroform daun teh hijau
(Camellia Sinensis L. Kuntze) terhadap pertumbuhan Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan daya hambat ekstrak air, etanol, dan kloroform

daun teh hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

KAJIAN TEORITIS
Teh Hijau

Teh Hijau (Green Tea) merupakan salah satu jenis teh herbal yang berasal dari China.
Teh hijau (Camellia sinensis L. Kuntze) merupakan minuman tradisional masyarakat Indonesia
yang sudah melegenda. Teh berfungsi dan bermanfaat untuk kesehatan, antara lain sebagai

antibakteri, antioksidan dan aktivitas penghambatan radikal bebas (Sudaryat, dkk., 2015).

Bakteri Escherichia Coli
Escherichia coli merupakan salah satu bakteri koliform yang termasuk dalam famili

Enterobacteriaceae. Enterobacteriaceae merupakan bakteri enterik atau bakteri yang dapat
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hidup dan bertahan di dalam saluran pencernaan. Bakteri escherichia coli berbentuk batang
bersifat Gram-negatif, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, dan merupakan flora alami

pada usus mamalia (Yang dan Wang, 2014).

Antibakteri
Antibakteri adalah zat yang menekan pertumbuhan atau reproduksi bahkan membunuh
bakteri. Antibakteri terbagi atas dua berdasarkan mekanisme kerjanya, yaitu bakteriostatika

yang bersifat menghambat pertumbuhan bakteri dan bakterisida yang bersifat membunuh

bakteri (Guilfoile dan Alcamo, 2007).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium yang dilakukan di
Laboratorium Kimia Farmasi, Universitas Sahid Surakarta, dari Februari hingga Maret 2024.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya hambat antibakteri dari ekstrak air, etanol, dan
kloroform daun teh hijau (Camellia sinensis L. Kuntze) terhadap bakteri Escherichia coli.
Populasi penelitian adalah daun teh hijau yang diperoleh dari perkebunan teh di Kemuning,
Jawa Tengah, sedangkan sampel yang digunakan adalah ekstrak dari daun teh tersebut.
Instrumen yang digunakan mencakup alat-alat laboratorium standar seperti cawan petri,
mikropipet, inkubator, dan bahan-bahan seperti Mueller Hinton Agar (MHA), Brain Heart
Infusion Broth (BHI-B), dan DMSO 1%.

Prosedur penelitian meliputi determinasi tanaman, pembuatan simplisia, ekstraksi daun
teh hijau menggunakan metode infus dan maserasi, serta uji aktivitas antibakteri dengan
metode cakram difusi. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menyiapkan tiga seri
konsentrasi ekstrak (4%, 16%, dan 64%) dan diuji terhadap bakteri Escherichia coli. Hasil
penelitian diukur dengan mengamati terbentuknya zona hambat pada media agar, yang
menunjukkan efektivitas ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Analisis data
dilakukan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji ANOVA, dan uji lanjutan Tukey
HSD untuk menentukan signifikan tidaknya perbedaan daya hambat antar kelompok

perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Determinasi
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Determinasi tanaman teh hijau dilakukan di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sardjito
Laboratorium Pengujian — UPF Pelayanan Kesehatan Tradisional, yang bertempat di J1. Raya
Lawu No. 11 Tawangmangu, Kec. Karanganyar Jawa Tengah 57792. Hasil dari identifikasi
diketahui bahwa daun teh hijau yang digunakan adalah benar merupakan tanaman daun teh

hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze).

Ekstraksi Daun Teh Hijau (Camellia sinensis L. Kuntze)

Pada proses ekstraksi sebanyak lima ratus (500) gram simplisia daun teh hijau disortasi
dan dimaserasi dalam maserator dengan etanol 96% dan kloroform (1:5) dan diaduk setiap satu
jam, kemudian dibiarkan selama 24 jam dan disaring sebanyak tiga kali. Maserat yang
dikumpulkan dipanaskan dengan menggunakan rotary evaporator hingga menjadi kental.
Untuk ekstrak air, proses infus dilakukan dengan menambahkan 500 gram simplisia ke dalam
panci infus, kemudian menambahkan cairan penyaring air (1:5), dan kemudian dilakukan
pemanasan beberapa kali pada suhu 90°C selama 15 menit (Abdul, 2020). Dari proses tersebut,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Rendeman Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis L Kuntze)

Berat Serbuk  Berat Ekstrak Hasil
No. Ekstrak (kg) (kg) Rendeman
(%b/b)
1 Ekstrak Air 0,5000 g 0,1072 g 21.44%
2 Ekstrak Etanol 0,5000 g 0,0563 g 11.20%
3 Ekstrak 0,5000 g 0,0179 g 3.58%

Kloroform

Berdasarkan tabel 4.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa pada ekstrak kental tanaman daun
teh hijau yang didapatkan dari proses ekstraksi untuk ekstrak air seberat 0,5000 g adalah 0,1072
g dengan hasil rendeman sebesar 21,44%. Sedangkan untuk ekstrak etanol sebesar 0,5000 g
adalah 0,0563 g dengan hasil rendeman sebesar 11,20% dan untuk ekstrak kloroform seberat
0,5000 g adalah 0,0179 g dengan hasil rendeman sebesar 3,58%.

Uji Fitokimia

Hasil uji pendahuluan yang telah dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa fenolik,

dan flavonoid terhadap ekstrak etanol 96% daun teh hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze) yang
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akan digunakan untuk penelitian uji daya hambat antibakteri ekstrak air, etanol, dan kloroform

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Pendahuluan Polifenol dan Flavonoid Ekstrak Daun Teh Hijau

(Camellia Sinensis L. Kuntze)

Hasil
Uji Reagen Ekstrak  Ekstrak Ekstrak Keterangan
Air Etanol Kloroform
Polifenol + FeCl; ++ ++ + Hijau kebiruan
Flavonoid + Taubeck + + + kuning intens

Keterangan:
EA  : Ekstrak air daun teh hijau
EE : Ekstrak etanol daun teh hijau
EK  : Ekstrak kloroform daun teh hijau
+ : Sampel positif mengandung senyawa yang akan diuji (kadar rendah)
++ : Sampel positif mengandung senyawa yang akan diuji (kadar rendah)
Berdasarkan hasil dari uji fitokimia, dapat disimpulkan bahwa ekstrak air, etanol, dan
kloroform daun teh hijau terbukti mengandung senyawa yang diujikan. Namun senyawa paling
tinggi pada kandungan polifenol terdapat pada ekstrak air dan etanol dibandingkan ekstrak
kloroform berdasarkan perubahan intensitas warna larutan. Senyawa flavonoid pada masing-

masing ekstrak mempunyai intensitas fluoresensi yang hampir sama.

Uji Aktivitas Antibakteri

Hasil uji aktivitas antibakteri yang dilakukan pada ekstrak air, etanol, dan kloroform
daun teh hijau menunjukkan adanya aktivitas antibakteri sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Air, Etanol, dan Kloroform Daun Teh

Hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze)

Diameter Zona Hambat (mm)

Ekstrak Konsentrasi Rata-Rata + SD
Rep 1 Rep 2 Rep 3
4% 7,85 7,80 7,95 7,87 +£0,08
EA 16% 8,20 8,60 8,55 8,45+ 0,22
64% 12,25 12,30 12,20 12,25+ 0,05

EE 4% 11,85 11,55 11,65 11,68 £0,15



Uji Daya Hambat Antibakteri Ekstrak Air, Etanol, Dan Kloroform Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis L.
Kuntze) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia Coli

16% 13,35 13,20 13,15 13,23 £0,10
64% 18,30 18,40 18,35 18,35+ 0,05
4% 7,15 7,20 7,30 7,22 £ 0,08
EK 16% 11,30 11,25 11,60 11,38 £0,19
64% 13,75 13,30 13,40 13,48 £ 0,24
Kloramfenikol 3% 29,25 29,35 29,55 29,38 £0,15
DMSO 1% 0 0 0 0,00 £+ 0,00
Keterangan:
EA : Ekstrak Air
EE : Ekstrak Etanol
EK : Ekstrak Kloroform
Kloramfenikol : Kontrol Positif (+)
DMSO : Kontrol Negatif (-)

Analisis Data
Hasil analisis data yang meliputi uji Shapiro-Wilk sebagai uji normalitas, uji levene test
sebagai uji homogenitas, dan uji One-way ANOVA adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Statistika Sampel Ekstrak Air, Etanol, dan Kloroform Daun Teh

Rata-rata
Ekstrak Diameter Zona Normalitas Homogenitas ANOVA

Hambat (mm)

EA 4% 7,87 + 0,08 0,637
EA 16% 8,45+ 0,22 0,220
EA 64% 12,25+ 0,05 1,000
EE 4% 11,68 £ 0,15 0,637
EE 16% 13,23 +0,10 0,463
EE 64% 18,35+ 0,05 1,000 0,062 <0,001
EK 4% 7,22 + 0,08 0,637
EK 16% 11,38+ 0,19 0,253
EK 64% 13,48 + 0,24 0,407
Kloram 3% 29,38 £ 0,15 0,637
DMSO 1% 0

Hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze)
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Keterangan:
EA : Ekstrak air
EE : Ekstrak etanol
EK : Ekstrak kloroform
Kloram : Kloramfenikol
DMSO : Dimethyl sulfokside

Uji normalitas : dengan p value > 0,05 (data terdistribusi normal)
Uji homogenitas : dengan p value > 0,05 (data homogen)

Uji ANOVA  : dengan p value < 0,05 (ada perbedaan data yang signifikan)

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diperoleh hasil uji normalitas data (p) sebesar 0,637,
0,220; 1,000; 0,637; 0,463; 1,000; 0,637; 0,253; 0,407; 0,637 yang mana angka ini lebih besar
dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. Uji homogenitas
menunjukkan angka 0,062 yang berarti lebih besar dibanding 0,05, maka data tersebut
dinyatakan homogen. Uji ANOVA menunjukkan angka <0,001 yang mana angka kurang dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar data.

Berdasarkan dari hasil uji Oneway ANOVA yang menyatakan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan antar data, dilakukan uji lanjutan berupa Tukey HSD Post Hoc test untuk
melihat pengaruh perbedaan konsentrasi 4%, 16%, dan 64% pada setiap ekstrak dan kontrol
positif. Hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Tukey HSD Post Hoc Test

Konsentrasi
EA EE EK K (+)
4%
EA < 0,001 < 0,001 < 0,001
EE < 0,001 < 0,001
EK
K (+)
Konsentrasi
EA EE EK K (+)
16%

EA <0,001 <0,001 <0,001
EE < 0,001 - < 0,001 <0,001
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EK < 0,001 < 0,001 < 0,001
K (+) < 0,001 < 0,001 < 0,001
Konsentrasi
4% EA EE EK K (+)
EA < 0,001 < 0,001 < 0,001
EA < 0,001 < 0,001 < 0,001
EA < 0,001 < 0,001
K (+) < 0,001 < 0,001
Keterangan:
EA : Ekstrak air
EE : Ekstrak etanol
EK : Ekstrak kloroform daun
K (+) : Kontrol positif
I : Tidak dibandingkan karena konsentrasi dan kelompok sama

Uji Post Hoc Test : Dengan p value < 0,05 (ada perbedaan data yang signifikan)
Berdasarkan data hasil uji Tukey HSD di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh data
pada tabel 4.5 mempunyai perbedaan yang signifikan antara satu dengan yang lainnya, ditandai

dengan p value sebesar < 0,001 yang mana nilai ini lebih kecil dibandingkan 0,05.

Pembahasan
Uji Determinasi

Menurut (Izza, 2018), Determinasi tanaman dilakukan dengan membandingkan suatu
tumbuhan dengan tumbuhan lain yang sudah dikenal sebelumnya (dicocokkan atau
dipersamakan). Selain itu, tumbuhan yang memiliki berbagai spesies dan famili yang begitu
beragam dan memiliki ciri ciri yang berbeda. Determinasi adalah petunjuk yang digunakan
untuk menentukan spesies tumbuhan menggunakan ciri yang bersifat spesifik yang tidak
dimiliki oleh tumbuhan lainnya (Suryoatmojo, 2011). Dari hasil determinasi yang didapat,
tanaman yang digunakan untuk penelitian ini telah terbukti bahwa tanaman daun teh hijau

(Camellia Sinensis L. Kuntze) merupakan suku dari theaceae.

Ekstraksi
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Ekstraksi dilakukan dengan cara pemetikan daun teh hijau yang didapat dari perkebunan
teh Tawangmangu. Setelah itu, daun teh hijau di proses sortasi dan dimaserasi. Sebanyak 500
gram simplisia daun teh hijau disortasi dan dimaserasi dalam maserator dengan etanol 96% dan
kloroform (1:5) diaduk setiap satu jam, kemudian dibiarkan selama 24 jam dan disaring
sebanyak tiga kali pengulangan. Maserat yang dikumpulkan dipanaskan dengan menggunakan
Rotary Evaporator hingga menjadi ekstrak kental. Untuk ekstrak air, proses infus dilakukan
dengan menambahkan 500 gram simplisia ke dalam panci infus, kemudian ditambahkan cairan
penyaring air (1:5), dan kemudian dilakukan pemanasan beberapa kali pada suhu 90 °C selama
15 menit (Abdul, 2020). Ekstraksi daun teh hijau sudah berstandar SNI dalam bentuk sederhana
dilakukan dengan dua metode ekstraksi yaitu infus (ekstrak air) dan maserasi (etanol dan
ekstrak kloroform). Pelarut yang digunakan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda-beda,
antara lain air (polar), etanol (semipolar), dan kloroform (non-polar). Rasio pelarut adalah 1:5.

Rendemen tertinggi diperoleh pada ekstrak air (21,44%), disusul ekstrak etanol
(11,20%), dan ekstrak kloroform (3,58%). Besarnya rendemen pada ekstrak air disebabkan
karena lebih banyak senyawa yang larut dalam air (senyawa polar) yang terekstraksi
dibandingkan dengan senyawa pada ekstrak etanol dan kloroform. Senyawa polar antara lain
garam mineral, vitamin B dan C, serta senyawa fenol (gugus OH). Selain itu, faktor lain yang
mempengaruhi rendemen suatu ekstrak yaitu waktu panen, tempat tumbuh, ukuran partikel
simplisia, waktu remaserasi, dan penguapan selama proses ekstraksi. Penelitian dari Riyani e?
al., (2022) diperoleh rendemen ekstrak air sebesar 7,95%, hasil ini lebih kecil dibandingkan
penelitian ekstrak air sebesar 21,44%. Untuk ekstrak etanol 11,20%, persyaratan dalam
Farmakope Herbal Indonesia Edisi II di atas 7,8%; ekstrak ini memenuhi persyaratan
(KeMenKes RI, 2017). Untuk ekstrak kloroform karena jarang digunakan maka tidak ada baku

mutunya.

Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan fitokimia merupakan suatu pemeriksaan golongan senyawa kimia
yang terdapat dalam suatu tumbuhan. Uji tersebut dapat digunakan untuk membuktikan ada
atau tidaknya senyawa kimia tertentu dalam tumbuhan untuk dapat dikaitkan dengan aktivitas
biologisnya sehingga dapat membantu langkah-langkah fitofarmakologi (Farnsworth, 1996).
Skrining fitokimia merupakan suatu metode yang dilakukan untuk mengetahui adanya
kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak tanaman. Skrining fitokimia
dilakukan dengan menggunakan reagen pendeteksi golongan senyawa seperti flavonoid,

alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan lain-lain (Putri dkk., 2013).
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Menurut Anjarsari (2016) senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada teh
menentukan kualitas atau kadar teh, yaitu senyawa polifenol teh katekin, senyawa tidak
berwarna yang dihasilkan melalui proses biosintesis pada sel taksonomi tertentu, sehingga
menghasilkan rasa, warna, dan aroma yang khas pada teh yang dihasilkan. Penggunaan pelarut
yang sesuai dapat menarik senyawa metabolit sekunder dari tanaman dengan optimal untuk
produk akhir yang bermutu dan berkualitas (Nurhaini dkk., 2020). Menurut penelitian Larasati
dkk. (2021) menunjukkan bahwa adanya pengaruh pelarut terhadap hasil skrining fitokimia
pada pengujian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera).

Berdasarkan pernyataan tersebut perbedaan jenis pelarut dapat mempengaruhi ekstraksi
dan pengambilan senyawa kimia dalam suatu tanaman. Kandungan total fenolik dan flavonoid
ekstrak air, etanol, dan kloroform daun teh hijau diukur menggunakan metode kolorimetri.
Pemilihan jenis pelarut ekstraksi dengan tingkat polaritas yang berbeda untuk mengetahui
profil senyawa fenolik total dan flavonoid yang bertanggung jawab sebagai antioksidan. Uji
skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui daya hambat antibakteri dengan perbedaan jenis
pelarut terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder pada skrining fitokimia yang meliputi
uji fenolik dan flavonoid pada ekstrak daun teh Hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze).

a. Uji Fenolik

Ekstrak air, etanol, dan kloroform (100 mg) daun teh hijau dilarutkan dalam 10 mL
air dan dipanaskan selama 10 menit dalam penangas air. Sampel yang dipanaskan disaring
dan dibiarkan dingin. Hasil tersebut ditambahkan dengan 3 tetes FeCls reagen
ditambahkan ke hasil. Jika terbentuk warna hijau kebiruan maka ekstrak tersebut
mengandung senyawa polifenol (Rahma et al., 2023).

Hasil pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dimana ekstrak air, etanol, dan
kloroform daun teh hijau terbukti memiliki senyawa polifenol yang ditunjukkan dengan
hasil uji polifenol (FeCl;) yang menunjukkan larutan berubah warna menjadi hijau
kebiruan. Namun senyawa paling tinggi pada kandungan polifenol terdapat pada ekstrak
air dan etanol dibandingkan ekstrak kloroform berdasarkan perubahan intensitas warna
larutan. Hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahwan
dkk. (2024) yang menunjukkan hasil bahwa ekstrak air, etanol, dan kloroform daun teh
hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze) mengandung senyawa fenolik.

b. Uji Flavonoid

Larutan uji dibuat dengan menimbang 100 mg ekstrak kental etanol, etil asetat, dan

kloroform dari daun teh hijau yang dilarutkan dalam 10 mL metanol dan dipanaskan

selama 10 menit dalam wadah air. Hasil yang diperoleh kemudian disaring, dan filtratnya

154 AN-NAJAT - VOLUME 2, NO. 4, NOVEMBER 2024



E-ISSN: 2987-4793; p-ISSN: 2987-2987, Hal 144-164

diencerkan dengan 10 mL air. Filtrat yang diperoleh ditambahkan ke dalam 5 mL benzena
yang telah dicuci dan didiamkan hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan atas (metanol)
kemudian dihilangkan dan diuapkan. Residu yang diperoleh dilarutkan dalam 5 mL etil
asetat dan disaring. Selanjutnya dilakukan uji Taubeek dengan cara menguapkan 1 mL
larutan uji, membasahi residu dengan aseton, dan menambahkan sedikit bubuk asam borat
dan bubuk asam oksalat. Dilanjutkan dengan penguapan hingga film menjadi kental.
Residu yang diperoleh dicampur dengan 2 mL eter. Hasilnya diamati di bawah sinar UV
pada 366 nm. Jika berpendar berarti ekstraknya mengandung flavonoid (Abdul dan
Qonitah, 2020).

Hasil uji Flavonoid pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dimana hasil uji
flavonoid (taubeck), menunjukkan bahwa penambahan asam borat dan oksalat dapat
membentuk kompleks berwarna yang ditandai dengan adanya fluoresensi kuning intens di
bawah sinar UV 366. Selain itu, penambahan ini juga dapat memperluas pergeseran
batokromik sehingga panjang gelombang 366 nm. Flavonoid jenis ini mengandung gugus
ortohidroksi (Susilowati dan Estiningrum, 2016).

Polifenol yang merupakan senyawa terbanyak di dalam teh memiliki keluarga
senyawa yang disebut dengan flavonoid. Flavonoid telah diketahui menunjukkan sejumlah

besar aktivitas di alam, salah satunya sebagai bahan antibakteri (Kar, 2009).

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dari ketiga ekstrak etanol daun teh hijau bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya aktivitas antibakteri yang terdapat didalamnya. Dari masing-
masing sampel dibuat dengan tiga variasi konsentrasi yang berbeda yaitu 4%, 16%, dan 64%.
Uji yang dilakukan adalah uji yang menggunakan kertas cakram, dengan menggunakan kontrol
positif berupa kloramfenikol 3% dan kontrol negatif berupa larutan DMSO 1%. Pemilihan
kloramfenikol sebagai kontrol positif didasarkan pada penelitian oleh (Pratiwi, 2008) bahwa
kloramfenikol merupakan antibakteri yang berspektrum luas, sehingga mampu membunuh
bakteri gram positif maupun gram negatif. Menurut penelitian Andrews dan Howe (2011)
mengatakan bahwa bakteri dapat dikatakan resisten terhadap Kloramfenikol apabila diameter
hambat pertumbuhan bakteri yang dihasilkan < 20 mm dan sensitif apabila hasil diameter
hambat > 20 mm, dari zona hambat yang dihasilkan tersebut terlihat bahwa kloramfenikol
mampu menghambat pertumbuhan bakteri E. coli. Kontrol negatif yang digunakan dalam

penelitian ini adalah DMSO 1%.
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Natheer et al., (2012) menyebutkan bahwa zat pelarut yang digunakan sebagai kontrol
negatif adalah pelarut yang digunakan sebagai pengencer dari senyawa yang akan diuji.
Tujuannya adalah sebagai pembanding bahwa pelarut yang digunakan sebagai pengencer tidak
dapat mempengaruhi hasil uji antibakteri dari senyawa yang akan diuji. Dalam penelitian ini
pelarut yang digunakan untuk melarutkan kedua sampel adalah DMSO 1% sehingga kontrol
negatif yang digunakan untuk dilakukannya pengujian adalah DMSO 1%. Dari zona hambat
yang dihasilkan terlihat bahwa kloramfenikol dipilih karena mampu menghambat pertumbuhan
bakteri E. coli dengan diameter hambat > 20 mm, sehingga dapat disimpulkan bahwa bakteri
E. coli memiliki sensitivitas terhadap disk kloramfenikol yang digunakan dalam penelitian ini.
Alasan DMSO 1% digunakan sebagai kontrol negatif karena DMSO merupakan pelarut yang
dapat melarutkan hampir semua senyawa polar maupun non polar. DMSO juga tidak bersifat
bakterisidal sehingga dapat dipastikan bahwa aktivitas antibakteri murni dari fraksi daun salam
(Syzygium polyanthum (Wigh Walp.) tanpa pengaruh pelarutnya. Penggunaan DMSO 1%
sebagai kontrol negatif menunjukkan tidak terbentuknya zona hambat karena tidak memiliki
kemampuan aktivitas sebagai antibakteri (Huda, 2019).

Pembuatan suspensi bakteri uji diawali dari biakan murni bakteri Escherichia coli.
Koloni bakteri diambil menggunakan jarum ose kemudian diinokulasikan ke dalam media cair
BHI-B (Brain Heart Infusion Broth) selanjutnya media BHI-B yang telah diinokulasikan
dimasukkan kedalam inkubator pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam hingga mencapai tingkat
kekeruhan yang sama dengan larutan standar Mc. Farland.

Pengujian aktivitas antibakteri diawali dengan melakukan orientasi terlebih dulu untuk
menentukan range seri konsentrasi yang memenubhi kriteria yang efektif dalam penghambatan
pertumbuhan bakteri. Setelah dilakukan orientasi maka, didapatkan varian konsentrasi 4%,
16%, dan 64%. Selanjutnya semua sampel diuji dengan replikasi sebanyak 3 kali, dan
ditambahkan dengan kloramfenikol 3% sebagai kontrol positif dan DMSO 1% sebagai kontrol
negatif sebagai kelompok pembanding. Menurut Lay (1994) kemampuan suatu zat antimikroba
dalam menghambat pertumbuhan mikroba dapat diketahui dengan mengukur zona hambat
yang terbentuk di sekeliling cakram. Hal ini juga dikatakan oleh Gupte (1990) bahwa besarnya
zona hambat yang terbentuk menunjukkan derajat kepekaan bakteri terhadap antibiotik yang
digunakan.

Berdasarkan dari hasil masing-masing ekstrak didapatkan bahwa, semua ekstarak positif
mengandung adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dengan kekuatan
daya hambat yang berbeda-beda. Kategori daya hambat kuat dimiliki oleh ekstrak air 64%
(12,25 £ 0,05) mm, etanol 4% (11,68 + 0,15) mm, 16% (13,23 £ 0,10) mm, dan 64% (18,35 +
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0,05), kloroform 16% (11,38 £+ 0,19) mm dan 64% (13,48 + 0,24) mm. Sedangkan untuk
kategori daya hambat sedang dimiliki oleh ekstrak air 4% (7,87 + 0,08) mm dan 16% (8,45 +
0,22) mm, dan kloroform 4% (7,22 + 0,08). Sedangkan kategori daya hambat sangat kuat
dimiliki oleh kontrol positif kloramfenikol 3% dengan rata-rata sebesar (29,38 + 0,15) mm,
dan kategori daya hambat lemah dimiliki oleh kontrol negatif DMSO 1% sebesar (0 + 0,00)
mm, hal ini dikarenakan pada kontrol negatif tidak menunjukkan adanya zona hambat yang
terbentuk sedikitpun. Pengukuran pada diameter zona hambat atau zona bening disekitar
cakram dilakukan menggunakan penggaris atau jangka sorong. Menurut penelitian oleh
Khoirunnisa et al., (2012) menyatakan bahwa pada kontrol negatif DMSO terbukti tidak
terdapat adanya zona hambat karena DMSO merupakan pelarut organik dan tidak bersifat
bakterisidal sehingga kontrol negatif DMSO tidak memiliki aktivitas antibakteri.

Berdasarkan hasil uji daya hambat antibakteri yang didapat, dapat disimpulkan bahwa
sampel yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli adalah
ekstrak etanol daun teh hijau pada konsentrasi 64% dengan rata-rata zona hambat sebesar
(18,35 £ 0,05) mm. Ekstrak etanol tersebut memiliki daya hambat paling tinggi dibandingkan
dari semua sampel yang diuji, hal ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa senyawa antibakteri
yang berkhasiat sebagai antibakteri dapat dilihat pada konsentrasi etanol 64% dibandingkan
dengan sampel lainnya.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zeniusa dan Ramadhian
(2017), menunjukkan bahwa pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat dihambat dengan
ekstrak etanol teh hijau 96%, pada konsentrasi tertinggi 90% dan 100% menunjukkan rata-rata
diameter zona hambat sebesar (19,40) mm. Sehingga dapat dibuktikan bahwa ekstrak teh hijau
mempunyai kemampuan sebagai antibakteri. Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya
oleh Jeon et al., (2014), yang mengatakan bahwa ekstrak etanol pada teh hijau memiliki
kesamaan dengan Ciprofloxacin dan Gentamicin yang sensitif terhadap pertumbuhan
Escherichia coli. Konsentrasi yang berbeda pada etanol dapat menghasilkan aktivitas
antibakteri yang berbeda dikarenakan adanya perbedaan polaritas dari masing-masing pelarut
yang mempengaruhi jumlah kadar senyawa yang terambil (Susanti dan Yetti, 2017).

Menurut penelitian oleh Maimunabh et al., (2020) sampel dinyatakan positif mengandung
aktivitas antibakteri jika terbentuknya zona hambat seperti yang ada pada kontrol positif.
Dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 bahwa ekstrak air, etanol, dan kloroform daun
teh hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze) membentuk zona hambat seperti yang ada pada kontrol
positif kloramfenikol 3%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel yang digunakan pada

penelitian ini mengandung aktivitas antibakteri.
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Ekstrak air, etanol, dan kloroform daun teh hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze)
mempunyai aktivitas antibakteri dikarenakan mengandung senyawa fenolik dan flavonoid
berdasarkan uji kualitatif. Hal ini sesuai dengan penelitian Sulistyarini et al., (2021) yang
menjelaskan bahwa ekstrak daun teh hijau mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai jenis bakteri, termasuk Salmonella
typhimurum, Candida albicans, Escherichia coli, Staphylococcus epidermis, Staphylococcus

aureus, Shigella dysenteria, dan Asperigillus niger.

Analisis Data

Analisis data pada aktivitas antibakteri dari keempat sampel yang telah diperoleh dengan
cara statistik menggunakan uji Oneway ANOVA menggunakan software SPSS versi 29 untuk
melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antar sampel. Namun sebelum dilakukan
pengujian tersebut, uji normalitas shapiro-wilk dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui
data berdistribusi normal atau tidak. Jika data p value (Sig.) > 0,05 maka data tersebut dikatakan
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.4 dimana hasil tersebut
lebih besar dibandingkan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada sampel penelitian
ini berdistribusi normal. Uji levene juga dilakukan untuk melihat apakah data tersebut bersifat
homogen atau tidak. Hasil dapat dikatakan homogen jika nilai p value > 0,05. Dari hasil data
yang telah dilakukan pengolahan, uji levene pada sampel diperoleh hasil sebesar 0,062 yang
mana lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat homogen.
Selanjutnya setelah data terbukti berdistribusi normal dan homogen, kemudian data diolah
dengan uji Oneway ANOVA dengan menggunakan software SPSS v.29. Dari masing-masing
sampel diuji dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Dari uji tersebut, didapatkan hasil
nilai signifikansi < 0,001, yang mana lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat ditarik
kesimpulan bahawa terdapat perbedaan daya hambat antibakteri yang signifikan antar sampel
uji.

Selanjutnya dilakukan uji lanjutan berupa uji Tukey HSD untuk melihat adanya
perbedaan yang signifikan dan lebih spesifik pada konsentrasi 4%, 16%, dan 64% pada setiap
ekstrak. Dari hasil yang diperoleh, sampel memiliki perbedaan yang signifikan antar

kelompoknya, ditandai dengan p value < 0,05.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari penelitian uji daya hambat antibakteri daun teh hijau (Camellia

Sinensis L. Kuntze) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli yang telah dilakukan, dapat
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ditarik kesimpulan bahwa ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia Sinensis L. Kuntze) pada
konsentrasi 64% dengan rata-rata zona hambat sebesar (18,35 + 0,05) mm, memiliki daya
hambat paling tinggi dan berpotensi kuat sebagai antibakteri dibandingkan dengan ekstrak air
dan kloroform. Akan tetapi jika dibandingkan dengan kontrol positif kloramfenikol 3% yang
memiliki rata-rata zona hambat sebesar (29,38 £+ 0,15) mm, maka kontrol positif kloramfenikol
yang mempunyai daya hambat paling tinggi dibandingkan dengan semua ekstrak. Perbedaan
yang signifikan antar sampel diatas diperkuat dengan hasil statistik berupa uji Oneway ANOVA,
dimana dari hasil uji tersebut menunjukan p value < 0,001, yang mana lebih kecil dari 0,05.
Hal Ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan daya hambat antibakteri yang signifikan antar
sampel uji.

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, maka diharapkan untuk penelitian lebih
lanjut mengenai uji daya hambat antibakteri dengan menggunakan selain ekstrak air, etanol,

dan kloroform daun teh hijau.
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